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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh brand image, brand 

awareness, dan brand experience terhadap willingness to pay pada sepatu ventela 

(studi kasus pada mahasiswa Kota Padang). Teknik pengambilan data pada 

penelitian ini adalah purposive sampling dengam jumlah sempel sebanyak 100 

responden. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan program 

SmartPLS 4 meliputi : Measurement Model Assessment, Analisis Deskriptif, R 

Square dan Structual Model Assessment. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel brand image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap willingness to 

pay, untuk variabel brand awareness tidak berpengaruh terhadap willingness to 

pay, dan variabel brand experience berpengaruh signifikan terhadap willingness to 

pay. 

 

Kata Kunci : Brand Image, Brand Awareness, Brand Experience,  

Willingness To Pay 
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ABSTRACT 

This study aims to explain the influence of brand image, brand awareness, and 

brand experience on willingness to pay on ventella shoes (a case study on 

students in Padang City). The sampling technique used was purposive sampling 

with a total sample of 100 respondents. Methods of data analysis in this study 

using the SmartPLS 4 program include: Measurement Model Assessment, 

Descriptive Analysis, R Square and Structual Model Assessment. The results of 

the analysis show that brand image has a significant effect on willingness to pay, 

brand awareness has no effect on willingness to pay, and brand experience has a 

significant effect on willingness to pay. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis sekarang ini kian hari semakin kompetitif. Pemicunya 

adalah terjadinya modernisasi dan globalisasi yang menyebabkan kemajuan 

teknologi yang pesat dan perubahan lingkungan yang cepat. Hal ini membuat 

persaingan antar perusahaan semakin ketat dalam perebutan pangsa pasar. Setiap 

perusahaan ingin berhasil dalam menjalankan bisnisnya. Salah satu industri yang 

tumbuh pesat adalah industri sepatu. Kenyataan ini merupakan peluang yang 

dimanfaatkan oleh produsen sepatu dengan mengeluarkan berbagai jenis dan 

merek yang dikeluarkan di Indonesia. Produsen sepatu berlomba-lomba untuk 

menarik minat konsumen untuk membeli produknya. 

Produk industri sepatu juga sangat kompetitif dalam bentuk, warna, 

kecanggihan teknologi, dan merek. Merek-merek sepatu yang beredar di pasaran 

industri di Indonesia sekarang ini berasal dari berbagai negara diantaranya 

Amerika, Eropa dan Asia seperti Nike, Adidas, dan Vans. Merek-merek tersebut 

banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Tidak ketinggalan juga produk dalam 

negeri yang banyak digemari diantaranya Tomkins, Commpas, Piero, dan 

Ventela. Setiap merek menawarkan pelayanan tersendiri untuk pelanggannya, 

sampai penetapan harga yang cukup bersaing sesuai dengan jenis dan segmen 

pasarnya. 
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Salah satu produk sepatu yang diminati sekarang ini yaitu produk sepatu lokal 

Ventela. Perusahaan Ventela merupakan perusahaan lokal asli buatan Indonesia 

yang diperkenalkan pada tahun 2017 oleh William Ventela setelah melalui 20 

tahun pengalaman membuat sepatu. Awal berdiri brand Ventela memang brand 

kelas bawah yang semua orang belum mengenalnya. Pada akhir 2019 hingga awal 

2020, Ventela merilis tiga model sepatu, yakni Ventela Back to 70’s, Ventela 

Public, Ventela Retro 77 dan mulai melakukan kolaborasi.  

Kolaborasi pertama Ventela ditahun 2019 dengan rumah desain custom 

Nevertoolavish yang diberi nama Hard13-Noir. Ditahun yang sama ventela 

berkolaborasi kembali dengan Kaesang, putra dari Presiden Joko Widodo dengan 

nama Sang Sekerta Lohita. Ditahun 2021 Ventela berkolaborasi dengan salah satu 

aktor yaitu Gading Marten dengan nama All Is Well, dan yang terbaru ventela 

berkolaborasi dengan Chicco Jerikho dengan nama Leaving A Legacy. Dengan 

dilakukannya kolaborasi ini akan membuat sepatu Ventela lebih diminati 

dikalangan remaja saat ini. 

Adapun juga salah satu alasan mengapa brand sepatu lokal saat ini sangat 

diminati oleh kalangan anak remaja adalah karena desain dari sepatu lokal tidak 

kalah kerennya dengan brand sepatu luar negeri. Terdapat beberapa brand sepatu 

lokal yang menjadi desain favorit untuk anak remaja sekarang. Dengan ini 

membuat para produsen sepatu lokal harus menjadi lebih kreatif guna menarik 

minat dikalangan remaja untuk membeli brand sepatu lokal. Berikut merupakan 

grafik penjualan brand sepatu lokal  
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Gambar 1.1  

Grafik Penjualan Top 3 Brand Sepatu Lokal 

 

Sumber : https://trends.google.com/trends/explore?date=2019-01-01%202022-01-

01&geo=ID&gprop=images&q=Ventela,Compass,Piero 

Dari data google trend diatas dapat diketahui bahwa dari awal tahun 2019 dan 

sampai awal tahun 2022 total penjualan brand sepatu lokal Ventela menduduki 

nomor 2 sebagai sepatu lokal terbaik dibawah Commpas yang berada diperingkat 

1 dan Piero diperingkat ke 3. Persaingan yang semakin ketat ini menyebabkan 

konsumen sangat selektif dalam memilih produk sepatu lokal yang paling cocok 

dan menguntungkan. 

Seperti diketahui bersama bahwa tawaran produk sepatu saat ini sangatlah 

beragam dan banyak, tidak terkecuali untuk iklan produk sepatu mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Alternatif pilihan yang semakin banyak 

memudahkan konsumen untuk menentukan pilihan sesuai dengan selera dan 

https://trends.google.com/trends/explore?date=2019-01-01%202022-01-01&geo=ID&gprop=images&q=Ventela,Compass,Piero
https://trends.google.com/trends/explore?date=2019-01-01%202022-01-01&geo=ID&gprop=images&q=Ventela,Compass,Piero
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kemampuan ekonominya. Karenanya, dengan menjaga mutu dan model, produsen 

dapat memikat dan membuat konsumen tersebut bersedia untuk membeli dengan 

harga lebih terhadap produk sepatu Ventela. 

Untuk mengungkapkan fenomena yang terdapat di Kota Padang, maka 

dilakukan survey awal mengenai willingness to pay sepatu Ventela kepada 30 

orang responden, dimana hasilnya dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut. 

Tabel 1.1  

Fenomena willingness to pay di Kota Padang 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

         Setuju Tidak setuju 
 

Total 

%  

N 

 

Jumlah 

 

% 

 

N 

 

Jumlah 

 

% 

 

1 

Saya bersedia 

mengeluarkan uang 

lebih untuk membeli 

sepatu Ventela. 

 

30 
 

14 
 

47,5% 
 

30 
 

16 
 

52,5

% 

100% 

 

2 

Saya bersedia membeli 
sepatu Ventela walaupun 
ada produk sepatu yang 
lebih murah. 

 

30 
 

12 
 

40% 
 

30 
 

18 
 

60% 
 

100% 

3 
Saya bersedia 

membeli sepatu 

Ventela walaupun 

terdapat produk sepatu 

yang serupa. 

30 15 50% 30 15 50% 100% 

 

 

 
RATA-RATA 

  

45.83% 

   

54.17% 

  

100% 

(Sumber : survey awal, 2022) 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan selama 3 hari (21 Juli - 23 Juli 2022) 

pada 30 orang mahasiwa yang menggunakan brand sepatu lokal Ventela di Kota 

Padang, ditemukan fakta pengguna berada pada ketagori tidak setuju atau rata-rata 
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jawaban responden dengan kategori tidak setuju adalah sebesar 54,17%. Hal ini 

dapat diinterprestasikan bahwa masih rendahnya kesediaan konsumen untuk 

membayar lebih pada brand sepatu lokal Ventela. Dengan demikian, peneliti 

tertarik meneliti kesediaan membayar dengan harga lebih sebagai fokus 

penelitian. 

Bagi produsen saat ini keberadaan konsumen yang bersedia untuk membayar 

lebih terhadap produknya sangat dibutuhkan. Willingness to pay menjadi sebuah 

strategi agar bisa lebih unggul dari pesaing. Brand image juga menjadi bagian 

penting bagi produsen. Image yang baik menguntungkan bagi perusahaan, karena 

secara tidak langsung para konsumen akan merekomendasikan produk kepada 

orang lain. Kemudian brand awareness dengan semakin banyak orang mengenal 

sebuah produk maka semakin banyak peminat produk tersebut. Selanjutnya brand 

experience dari sebuah produk yang membuat konsumen akan mendapatkan 

pengalaman yang tak terlupakan dan membangun kepercayaan, komitmen, dan 

preferensi terhadap sebuah produk. 

Willingness to pay menunjukkan keinginan konsumen untuk membayar harga 

yang lebih tinggi bagi produk yang dijual perusahaan. Penetapan harga premium 

ialah penetapan harga yang lebih tinggi oleh perusahaan karena keunggulan yang 

dirasakan konsumen dari suatu produk (Gregg & Walczak, 2010). Willingness to 

pay merupakan harga tertinggi yang disetujui oleh pembeli untuk dibayarkan 

untuk kuantitas barang atau jasa yang diinginkan (Kalish dan Nelson, 2002). 



6 
 
 

Brand image adalah gambaran konsumen tentang sebuah produk. Jika dilihat 

dari sudut pandang pelaku bisnis, mengelola brand image atau brand image 

merupakan langkah awal mereka mengenalkan sebuah barang atau jasa pada 

pelanggan. Kemudian akan berubah menjadi strategi marketing demi bertahan di 

antara pesaing dan menjaga ketahanan perusahaan. 

Brand image adalah persepsi pelanggan akan sebuah produk ataupun jasa 

sebuah perusahaan yang ada di benak pelanggan, persepsi tersebut berdasarkan 

pengalaman sendiri ataupun orang lain, logo, jargon, dan simbol-simbol yang 

digambarkan oleh perusahaan itu sendiri (Kurniawati, Suharyono, & Kusumawati, 

2014). 

Brand awareness atau kesadaran merek adalah kesanggupan seseorang calon 

pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan 

bagian dari kategori produk tertentu menurut (Aaker 1997). Brand awareness 

menggambarkan keberadaan merek didalam pikiran konsumen, yang dapat 

menjadi penentu dalam beberapa kategori dan biasanya mempunyai peranan 

dalam loyalitas pelanggan menurut (Durianto et al 2004). 

Brand experience dimulai pada saat konsumen mencari produk, membeli, 

menerima pelayanan dan mengkonsumsi produk. Pengalaman produk terjadi 

ketika konsumen berinteraksi dengan produk, misalnya ketika konsumen mencari 

produk, memeriksa dan mengevaluasinya (Brakus, Schmit dan Zarantonello, 

2009). Brand experience menurut Dwivedy, Nayeem dan Murshed, (2018) 

dikonseptualisasikan sebagai sensasi, perasaan, kognisi, dan respons perilaku 
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yang ditimbulkan oleh rangsangan terkait merek yang merupakan bagian dari 

desain dan identitas merek, kemasan, komunikasi, dan lingkungan. 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Aulianda, M. (2020) 

dengan mengambil variabel brand image dan brand experience yang berpengaruh 

terhadap willingness to pay dan menambah variabel brand awareness dari 

penelitian  Alfitrada, D. M. (2017) yang berpengaruh terhadap willingness to pay 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik dengan penelitian skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Brand Image, Brand Awarenesst dan Brand 

Experience terhadap Willingness to Pay pada Sepatu Ventela (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa Kota Padang)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap willingness to pay sepatu 

Ventela pada mahasiswa di Kota Padang. 

2. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap willingness to pay sepatu 

Ventela pada mahasiswa di Kota Padang. 

3. Apakah brand experience berpengaruh terhadap willingness to pay sepatu 

Ventela pada mahasiswa di Kota Padang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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untuk membuktikan dan menganalisis: 

1 Pengaruh brand image terhadap willingness to pay terhadap sepatu 

Ventela pada mahasiswa di Kota Padang. 

2 Pengaruh brand awareness terhadap willingness to pay terhadap sepatu 

Ventela pada mahasiswa di Kota Padang. 

3 Pengaruh brand experience terhadap willingness to pay terhadap sepatu 

Ventela pada mahasiswa di Kota Padang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian, diharapkan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Praktis  

a. Produsen, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat menjadi 

alat untuk mengambil kebijakan dalam meningkatkan layanan 

kepada konsumen agar lebih percaya sehingga membuat citra 

merek dan pengalaman merek lebih baik dan bisa membuat 

konsumen bersedia untuk membayar lebih pada brand sepatu 

Ventela. 

b. Masyarakat, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam menentukan pembelian brand 

sepatu Ventela. 
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2. Akademis  

Hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan bagi 

peneliti dimasa mendatang yang tentunya juga tertarik membahas 

sejumlah faktor yang mempengaruhi willingness to pay, brand image, 

brand awareness, dan brand experience pada sepatu Ventela. 

  


